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ABSTRAK 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan gula saka 

tebu (Saccharum officinarium) sebagai pengganti gula aren (Arenga pinnata), penggunaan 

cuka makan sebagai pengganti jeruk nipis, terhadap populasi Acetobacter, Saccharomyces 

dan pH dalam proses pembuatan  probiotik cuka apel. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL), 

yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah P1 

(menggunakan gula aren dan jeruk nipis), P2 (menggunakan gula aren dan cuka), P3 

(menggunakan gula saka dan jeruk nipis), P4 (menggunakan gula saka dan cuka). Parameter  

yang diukur pada penelitian ini adalah jumlah koloni Saccharomyces, jumlah koloni 

Acetobacter dan kadar pH yang terkandung didalam hasil larutan yang telah di fermentasi 

menggunakan gula saka tebu (Saccharum officinarium) dan gula aren (Arenga pinnata). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggantian gula aren dengan gula saka tebu dan 

jeruk nipis dengan cuka makan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P<0,05) terhadap 

pertumbuhan koloni Acetobacter dan Sacharomyces serta berpengaruh sangat nyata (P>0,01) 

terhadap kadar pH dalam pembuatan fermentasi probotik cuka apel. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa gula aren dan jeruk nipis dapat digantikan 

dengan gula saka tebu dan cuka makan dengan rataan jumlah koloni Acetobacter 10,88 x107 

cfu/mL dan  Saccharomyces 30,93 x 107 cFu/mL  pada pH 3,74. 

 
Kata Kunci : Arenga pinnata , probiotik cuka apel ,Saccharum officinarium. 

 


